BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sebagai salah satu kota penyangga utama Jakarta, Bekasi mengalami

pertumbuhan pesat pada sektor permukiman dan infrastruktur. Kedekatannya
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peningkatan kebutuhan membawa dampak terhadap
lingkungan. Kurdi (2008) mengemukakan bahwa pembangunan sekitar 100 unit
rumah tapak berpotensi menghasilkan emisi karbon dioksida (CO:) sebesar
9.802—-17.751 kg per tahun. Temuan ini mengindikasikan bahwa sektor
perumahan memiliki kontribusi yang signifikan terhadap emisi gas rumah kaca,

sehingga aktivitas pembangunan hunian tidak hanya berkaitan dengan

Universitas Kristen Indonesia



pemenuhan kebutuhan tempat tinggal, tetapi juga berhubungan dengan isu
lingkungan.
Dalam konteks yang lebih luas, sektor konstruksi di Indonesia memiliki

peran yang cukup besar dalam menyumbang emisi gas rumah kaca. Bahfein &

Alexander (2023) menyatakan bahwa sektor konstruksi menyumbang sekitar
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pengembangan kawasan tersebut menunjukkan potensi konsumsi energi dan

emisi yang cukup besar, sejalan dengan kontribusi sektor konstruksi terhadap

emisi sebagaimana diungkapkan oleh Bahfein & Alexander (2023).
Keberadaan sistem smart home yang telah diterapkan di kawasan Grand

Duta City Bekasi menunjukkan bahwa teknologi hunian telah memasuki tahap

implementasi. Namun, tingkat pemanfaatan sistem tersebut belum menunjukkan
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pola yang seragam antar unit hunian. Variasi tingkat implementasi ini
mencerminkan perbedaan dalam proses adaptasi pengguna terhadap teknologi
yang telah tersedia. Oleh karena itu, isu optimalisasi penerapan smart home

adaptif menjadi relevan untuk dikaji lebih lanjut.

Jika ditinjau dari perspektif pengguna, penerapan teknologi smart home
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sional rumah tangga, §

menghasilkan tingkat pemanfaatan dan efisiensi yang seragam. Furszyfer Del

Rio et al. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan smart home dapat
menghasilkan pola pemanfaatan dan dampak energi yang berbeda meskipun
menggunakan sistem yang sama, karena dipengaruhi oleh konteks sosial dan
budaya pengguna. Aagaard et al. (2023) juga menegaskan bahwa adaptasi

pengguna terhadap smart home merupakan proses bertahap yang berlangsung
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dalam praktik kehidupan sehari-hari, di mana teknologi berinteraksi dengan
kebiasaan, rutinitas, dan kondisi sosial rumah tangga.
Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih cenderung

didominasi oleh pendekatan teknologis, dengan fokus pada aspek sistem,

perangkat, dan efisiensi teknis. Sementara itu, peran faktor sosial dan budaya

ptimalisasi penerapan smart home pada konteks

asarkan uraian vﬁﬁt penehtlan ini memfo

1. ber &’f BK Aﬁig plemer‘1tasi pe;da

sebagian unit h and Duta City Bekasi belum
menunjukkan tingkat pemanfaatan vyang seragam, sehingga
mengindikasikan adanya variasi dalam proses adaptasi pengguna
terhadap teknologi yang telah tersedia.

2. Pengaruh faktor sosio-kultural terhadap tingkat adaptasi pengguna

dalam penerapan smart home adaptif belum sepenuhnya dipahami,
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sehingga hubungan antara faktor sosio-kultural dengan tingkat
implementasi smart home sebagai hasil akhir proses adaptasi masih
memerlukan kajian mendalam.

3. Tingkat implementasi smart home yang berbeda antar penghuni

menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan teknologi tidak hanya

mengenai

hasil akhir

adaptasi penggulpa, yan"g1 direpresentasi

entasi smart ho aptif pada satu titik wa

a penelitian em

aiath e

an kurangnya dasa

ementasi yang sesuai konteks ma

konteks ekonomi da esibilitas teknologi, serta persepsi
pengguna terhadap privasi dan kontrol. Sementara itu, dimensi sosio-
kultural lain di luar konteks hunian, seperti politik lokal, ideologi,
maupun dinamika komunitas yang lebih luas, tidak menjadi cakupan

kajian dalam penelitian ini.
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2. Kajian mengenai dinamika sosial dalam penelitian ini difokuskan pada
skala mikro, yaitu pada tingkat rumah tangga dan keluarga penghuni.
Analisis diarahkan pada pola penggunaan, penerimaan, dan
penyesuaian teknologi smart home dalam aktivitas sehari-hari.

Dinamika sosial pada skala kawasan perumahan secara keseluruhan

maupun

smart. home, [
. Karakteristik ya dianalisis me struktur

variabel

), dan pengalamaﬂp'penggpﬂnaan teknologi,

rafis lainnya ya &xﬂak relevan dengan tu sis tidak

fokus penel}

6. Ruang lingkup waktu pene dibatasi pada kondisi penerapan smart
home di kawasan Grand Duta City Bekasi pada periode 2025-2026.
Dengan demikian, hasil penelitian merepresentasikan dinamika sosial
dan adaptasi pengguna pada periode tersebut dan tidak dimaksudkan

untuk digeneralisasikan dalam perspektif longitudinal jangka panjang.
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7. Selain itu, pengukuran adaptasi pengguna dalam penelitian ini dibatasi
pada kondisi hasil akhir (outcome) dari proses adaptasi, yang

direpresentasikan melalui tingkat implementasi smart home adaptif

pada satu titik waktu tertentu (cross-sectional). Penelitian ini tidak

ebaga1 berlkut

-kultural Ldalam proses

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah mengenai
pengaruh faktor sosio-kultural terhadap tingkat adaptasi pengguna dalam
penerapan smart home adaptif, serta menjadi referensi empiris bagi
pengembangan model adopsi teknologi perumahan yang sensitif terhadap

konteks sosial dan budaya masyarakat urban Indonesia.
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2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi:
a) Pengembang perumahan, dalam merancang penerapan smart home adaptif
yang selaras dengan karakter sosial, budaya, dan kondisi ekonomi

masyarakat, sehingga teknologi lebih mudah diadaptasi oleh penghuni.

Likert) dan
wawancara

penggunaan fitur
e. Integrasi smart home dalam

rutinitas sehari-hari
Tabel 1.1 Variabel Penelitian

Sumber: Peneliti

Universitas Kristen Indonesia



H. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini disusun sebagai dugaan sementara yang
akan diuji kebenarannya berdasarkan data empiris yang diperoleh selama

penelitian. Adapun hipotesis penelitian ini:

1. Ho: Nilai, kebutuhan, dan relasi sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap
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I. Kerangka Pemikiran

Perkembangan Permukiman Perkotaan:
. Pertumbuhan hunian rumah tapak
. Peningkatan konsumsi energi & emisi GRK
. Tuntutan efisiensi dan kualitas hidup

—

W N

v

Rumusan Masalah:
1. Bagaimana peran faktor sosio-kultural dalam proses adaptasi pengguna terhadap
optimalisasi penerapan smart home adaptif di kawasan perumahan Grand Duta City
Bekasi?

Y AY A /A,

Konsep Smart Home Sebagai Solusi Teknologi
1. Efisiensi energi
2. Kenyamanan dan keamanan hunian
3. Otomasi dan sistem cerdas

Teknologi tidak bersifat netral, melainkan dibentuk oleh dan membentuk konteks
sosial-budaya penggunanya.

| =3 -4 v W J-’a)
Sosio Kultural (Variabel Bebas/ X)
a., Nilai, Kebutuhan, dan Relasi Sosial

Smart Home (Variabel Terikat / Y)
a. Kesesuaian teknologi dengan nilai
sosial-budaya pengguna

b. Konteks Ekonomi dan £,
Aksesibilitas gy CmamDE pengguna
v mengoperasikan dan memahami
c. Privasi dan Kontrol sigliiee

c. Kenyamanan psikologis dalam

Proses Adaptasi penggunaan
1. Negosiasi = nilai sosial-budaya d. Frekuensi dan konsistensi
dengan teknologi penggunaan fitur
2. Penyesuaian perilaku dan pola e. Integrasi smart home dalam
penggunaan rutinitas sehari-hari

3. Pembiasaan  teknologi  dalam
kehidupan sehari-hari

¥

“Peran Fakto Sosio-Kultural Dalam Proses Adaptasi Pengguna Pada Optimalisasi
Penerapan Smart Home Adaptif di Grand Duta City Bekasi”
. Strategi implementasi kontekstual
. Inklusif terhadap karakter sosial-budaya
3. Adaptif dan berkelanjutan

o =

Diagram 1.3 Kerangka Pemikiran

Sumber : Peneliti
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J. Sistematika Penulisan

1.

. Bab II Kajian Pusta

Bab I Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, variabel penelitian,

hipotesis penelitian, kerangka pemikiran, serta sistematika penulisan

YRISTS e
,- asi sosio-kultural.

yang relevan dengan

yang menjadi
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